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Teras Malioboro

TERSELIP sedikit Regaduhan di tengah keramaian
lalu-lalang wisatawan Malioboro. Para pedagang
di Teras Malioboro 2 bergolak. Mereka hendak
dipindahkan lagi ke lokasi lain.

Pedagang kesal karena merasa menjadi objek
yang bisa kapan saja digiring ke sana kemari. Relokasi
tentu mengancam kesejahteraan mereka.

Sejatinya, sudah berpuluh tahun pedagang kaki
lima (PKL) menghidupkan Malioboro. Mereka
menjadi ikon wisata belanja di jalan legendaris
yang membelah Kota Jogja tersebut.

PKL Malioboro merupakan etalase seni dan budaya
Jogjakarta. Lapak untuk memajang cenderamata
karya para perajin maupun seniman. Tempat
menyuguhkan makanan khas Kota Gudeg di warung-
warung lesehan.

Menteri Pekerjaan Umum (PU)
Purnomosidi pada akhir 1970-an
menggagas perombakan Malio-
boro (Tempo, September 1981).
Di keduasisi jalan dibuat trotoar.
Satu untuk pejalan kaki. Satu lagi

O ! e h  untuk becak dan PKL. Menteri
sy Kabinet Pembangunan III itu
gydgfttffﬁvgﬂ; mempertahankan PKL karena
mereka umumnya adalah pribumi.

Zaman terus berkembang. Konsep penataan kota
mendorong pemerintah daerah (Pemprov DIJ-Pemkot
Jogja) mewujudkan ruang publik yang modern. Lebih
bersih, indah, dan rapi. Pembenahan itu merupak:
bagian dari agenda pendaftaran Sumbu Filosofi:
sebagai Warisan Budaya Tak Benda ke UNESCO.

Sudah tentu, para PKL harus beranjak dari Malio
boro. Dari situlah relokasi PKL ke Teras Maliobor
1 dan 2 bermula.

Kebijakan yang bijak seharusnya bisa mengatasi
masalah tanpa menimbulkan masalah baru. Dalam
relokasi pedagang, Pemkot Jogja perlu melibatkan
mereka. Aspirasi maupun partisipasi pedagang
perlu diwadahi. Pemkot tidak boleh tutup kuping
akan keluhan dan harapan mereka. I

Kebijakan yang dirumuskan dari semangatkebersama-
anakan menumbuhkan harapan baru dan rasa keadilan.
Meski tidak akan memuaskan, setidaknya keputusan
yang dihasilkan bukan bentuk penindasan. (¥)
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